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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Siagian yang dikutip dalam Widyananda (2021), organisasi adalah jenis 

kemitraan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama dan terikat secara kontrak untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan, dengan seseorang atau sekelompok orang yang dikenal sebagai 

bawahan termasuk dalam ikatan itu. Dalam pengertian yang lebih luas, organisasi adalah forum 

bagi kumpulan individu yang bekerja sama secara bijaksana dan sistematis untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan menggunakan sumber daya yang tersedia bagi mereka. (Widyananda, 2021). 

Organisasi sendiri tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia, mayoritas manusia pernah dan 

pasti menjadi anggota sebuah organisasi tertentu mulai dari unit yang paling kecil seperti 

organisasi warga hingga berbagai organisasi keagamaan seperti Remaja Masjid dan Pemuda 

Kristiani, organisasi di sekolah atau universitas seperti OSIS dan BEM hingga perusahaan tempat 

kita bekerja.  

Terdapat berbagai pengertian mengenai orgnanisasi, setidaknya ada dua macam 

pengertian organisasi yang dianggap lebih umum. Untuk pengertian yang pertama merujuk pada 

suatu institusi dan atau sebuah lembaga. Makna lainnya dapat merujuk pada bagaimana sebuah 

proses organisasi dapat berjalan seperti bagaimana manajemen organisasi tertentu dapat bekerja. 

Secara konseptual, ada dua batasan yang perlu dikemukakan, yaitu istilah pengorganisasian 

sebagai kata benda dan pengorganisasian (organizing) sebagai kata kerja, yang menunjukkan 

rangkaian kegiatan yang harus dilakukan secara sistematis (Widyananda, 2021). Sebuah 

organisasi terbentuk biasanya berdasarkan tujuan tertentu, untuk mencapai tujuan tersebut 

biasanya sebuah organisasi memerlukan beberapa strategi yang efektif. Dikutip dari Productivity 

& Quality Management Consultant (2019) terdapat empat strategi untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan efektif, empat strategi tersebut antara lain: (1) Menentukan Visi Misi 

Organisasi; (2) Adanya Atmosfir yang baik Dalam Organisasi; (3) Adanya Sistem Saling 

Bertukar Pengetahuan Antar Karyawan; (4) Adanya pemberdayaan.  
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Langkah pertama adalah mengidentifikasi visi dan misi organisasi. Ini harus dilakukan 

untuk memberikan arahan kepada semua anggota organisasi, memungkinkan mereka untuk 

memperkirakan apa yang perlu dipelajari, direncanakan, dan dihasilkan agar itu terjadi. Karyawan 

juga dapat menggunakan visi dan misi untuk membangun rasa urgensi yang melingkupi semua 

aspek organisasi. (Productivity & Quality Consultant, 2019). 

Kedua, adanya lingkungan yang mendorong karyawan untuk berkreasi dalam bekerja. 

Dalam organisasi pembelajaran, kreativitas sangat penting. Tujuan akhir organisasi adalah 

membangun perusahaan yang dapat mencapai terobosan dalam operasionalnya. Akibatnya, jika 

sebuah organisasi ingin membangun lingkungan yang mendorong orang untuk belajar, setiap 

orang yang bekerja di sana harus terbuka terhadap ide dan cara baru dalam melakukan sesuatu. 

Penting untuk dicatat bahwa masalah yang datang selama proses kreatif terjadi. Karyawan akan 

ingin mempelajari hal-hal baru dan merasa terdorong dalam pekerjaan mereka jika mereka 

menggunakan pendekatan kreatif di tempat kerja. Ketika kesempatan untuk berkreativitas 

tertutup, orang-orang yang ada di dalamnya juga berhenti belajar (Productivity & Quality 

Consultant, 2019). 

Akhirnya, ada sistem bagi karyawan untuk berbagi pengetahuan mereka. Transmisi 

pengetahuan antara individu dalam organisasi pembelajaran adalah fitur yang menentukan. Yang 

dimaksud di sini adalah sistem yang memungkinkan semua perusahaan untuk berbagi ide dan 

pengetahuan, bukan lembaga fisik seperti pusat pelatihan atau perpustakaan. Berbagi praktik 

bisnis terbaik di antara karyawan dan menyediakan akses informasi yang adil untuk semua 

karyawan, misalnya, dapat membantu dalam pengembangan proses pembelajaran organisasi. 

Kemampuan individu untuk beradaptasi dengan perubahan akan dipercepat jika pengetahuan 

disebarluaskan di dalam organisasi (Productivity & Quality Consultant, 2019). 

Menuju poin terakhir yakni poin keempat, ada sistem bagi karyawan untuk berbagi 

pengetahuan mereka. Transmisi pengetahuan antara individu dalam organisasi pembelajaran 

adalah fitur yang menentukan. Yang dimaksud di sini adalah sistem yang memungkinkan semua 

perusahaan untuk berbagi ide dan pengetahuan, bukan lembaga fisik seperti pusat pelatihan atau 

perpustakaan. Berbagi praktik bisnis terbaik di antara karyawan dan menyediakan akses informasi 

yang adil untuk semua karyawan, misalnya, dapat membantu dalam pengembangan proses 

pembelajaran organisasi. Kemampuan individu untuk beradaptasi dengan perubahan akan 
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dipercepat jika pengetahuan disebarluaskan di dalam organisasi. Sulit untuk mengharapkan 

seseorang berhasrat untuk belajar jika dia tidak diberi kesempatan untuk menggunakan apa yang 

dia pelajari. Untuk melakukannya, dia harus diberi wewenang untuk mempraktikkan apa yang 

telah dia pelajari; ini adalah tujuan pemberdayaan. (Productivity & Quality Consultant, 2019). 

Lebih lanjut, Hendriani & Fitriani dalam Huang (2021, p. 16) berpendapat bahwa sumber 

daya manusia, bukan sistem, teknologi, prosedur, atau sumber keuangan, yang membuat 

organisasi menjadi kuat. Kemampuan manusia dalam organisasi yang bersangkutan untuk bekerja 

menuju pemenuhan tujuan yang telah ditetapkan sangat penting untuk berfungsinya bagian-

bagian dalam organisasi. Manusia harus terlibat dengan manusia lain untuk menggerakkannya, 

dan kerjasama harus dikembangkan. 

Lebih lanjut, faktor yang dapat mendukung lancarnya usaha-usaha yang telah dijabarkan 

di atas salah satunya merupakan komunikasi organisasi yang baik. Dalam kehidupan sehari-hari 

manusia pasti memerlukan komunikasi dengan orang lain. Hal ini membuktikan bahwa manusia 

membutuhkan orang lain atau kelompok lain untuk bertahan hidup dan inilah yang menjadi awal 

terbentuknya sebuah organisasi. Di dalam sebuah organisasi biasanya terdapat hirarkhi yang jelas 

antara siapa yang memimpin dan siapa yang jadi pengikut. Lebih lanjut, antara pemimpin dan 

pengikut, atau pemimpin dengan sesamanya, hingga sesama pengikut tersebut memerlukan 

komunikasi untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut, proses komunikasi inilah yang 

kemudian disebut sebagai Komunikasi Organisasi (Mas & Haris, 2020, p. 19). Menetapkan dan 

menyebarluaskan tujuan perusahaan, menyusun rencana untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, mengatur sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif, dan 

memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan menciptakan iklim yang merangsang keinginan orang 

untuk berkontribusi, komunikasi organisasi memainkan peran penting dalam mengintegrasikan 

fungsi manajemen dalam sebuah perusahaan.(Rangkuti, 2017, p. 96).  

 

Menurut Mas & Haris (2020, p. 19), komunikasi yang terjadi dalam sebuah perusahaan 

haruslah bersifat two-way-communications atau komunikasi dua arah antara sesama karyawan 

ataupun antara pemimpin dan bawahannya. Hal ini bertujuan untuk menciptakan hubungan kerja 

yang baik hingga nantinya dapat meningkatkan performa kerja yang berujung pada peningkatan 

penjualan sebagai tujuan akhir sebuah perusahaan. Seperti yang dikutip dari Accurate.id (2021), 
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Kinerja karyawan, seperti yang kita ketahui bersama, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Menyusul pencapaian sukses dalam pengembangan bisnis 

perusahaan, kinerja staf yang baik akan mengikuti. Kinerja karyawan yang buruk, sebaliknya, 

akan berdampak buruk bagi keberhasilan perusahaan. Hasil kerja karyawan ini dapat dinilai dari 

segi kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. Itu semua 

tergantung pada berapa banyak dan berapa lama orang tersebut menghabiskan waktu di 

pekerjaannya. Waktu kerja, keterlambatan, frekuensi ketidakhadiran, dan masa kerja pegawai 

merupakan indikator kinerja pegawai.  

Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam organisasi karena mereka 

memungkinkan sumber daya lain untuk berfungsi dan berjalan. Setelah nilai sumber daya 

manusia diakui, komponen ini menjadi penentu keberhasilan perusahaan. Karena tanpa orang 

yang menggerakkan, mengimplementasikan, dan mengaktualisasikan strategi, betapapun 

bagusnya gedung dan kantor, berapa banyak uang yang dikeluarkan, seberapa besar jaringan 

pemasaran, atau seberapa matang rencana dan strategi, semuanya sia-sia. Sumber daya manusia 

juga dapat meningkatkan efikasi dan produksi perusahaan. Ini memerlukan komunikasi yang 

efektif untuk menentukan pendekatan terbaik untuk mempekerjakan orang-orang di dalam 

lingkungan organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan (Devita & Musadad, 2017). 

Namun, terkadang tidak semua perusahaan memiliki komunikasi yang baik. Terlebih di 

era sekarang ini komunikasi dua arah sangatlah penting, namun ini cenderung dilupakan dan arah 

komunikasi dua arah dalam sebuah perusahaan cenderung tidak baik baik. Salah satunya adalah 

PT Imco Silica sebuah perusahaan yang bergerak di bidang desiccant yang mempunyai berbagai 

macam produk seperti silica gel, oxygen absorber dan humidity container untuk mengawetkan 

produk seperti tas, sepatu, makanan, kamera dan lain nya. 

Berdasarkan wawancara dengan direktur PT Imco Silica (Wawancara, Hengki Tan, 2022), 

perusahaan ini memiliki komunikasi satu arah antara atasan dan bawahan, atasan cenderung 

memberikan perintah sedangkan bawahan cenderung mengikuti tanpa adanya feedback lebih 

lanjut. Namun, sedikit bertentangan dengan apa yang dikatakan oleh Mas & Haris (2020, p. 19) 

dalam bukunya bahwa harus adanya komunikasi dua arah yang baik untuk mencapai tujuan 

perusahaan, PT Imco Silica memiliki performa perusahaan yang luar biasa meski komunikasinya 

cenderung satu arah. Berdasarkan data internal, perusahaan yang menjadi produsen pasir silika 
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lokal pertama dan mencatatkan hasil penjualan yang luar biasa yang dapat dilihat melalui tabel 

penjualan berikut: 

Gambar 1. 1 Data Penjualan PT Imco Silica 2018-2021 

 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 Selain itu, PT Imco Silica juga memiliki beberapa pelanggan atau client tetap yang 

memiliki pesanan dalam jumlah besar. Beberapa client PT Imco Silica ini merupakan brand-

brand yang well-known baik di pasarnya ataupun di tengah masyarakat khususnya masyarakat 

Indonesia. Beberapa brand tersebut antara lain: 

 

 

Tabel 1. 1 Client PT Imco Silica 

No Nama Brand 

1 Harvest Cakes 

2 Michael Kors 

3 Pierro 

4 Coach 

54

56

58

60

62

64

66

68

70

72

2018 2019 2020 2021

Data Wholesales Pasir Silika oleh PT Imco Silica (2018-
2021)

Penjualan (Dalam Ton)
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5 Fuji Film 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

  

Dibandingkan dengan kompetitor terdekatnya, seperti CV Humia Destindo dan PT 

Damases Sejahtera, PT Imco Silica merupakan perusahan yang fokus dalam memproduksi dan 

menjual silika gel, selain menjadi perusahaan lokal pertama yang menjadi produsen silika gel, PT 

Imco Silica juga berhasil mendominasi pasar silica di Indonesia. Dikutip dari indonetwork.com, 

sebagai informasi perusahaan CV Humia Destindo merupakan perusahan yang berfokus pada 

penjualan Silica Gel, Humiabsorbent Desiccant, Swipe-All Absorbent, dan Hi Dryers Desiccant. 

Dapat dikatakan bahwa CV Humia Destindo adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

Perdagangan Umum (General Trading Supplier) untuk beberapa produk penunjang kebutuhan 

industri dan Container Cargo khususnya Silica Gel, Humiabsorbent Desiccant, Swipe-All 

Absorbent dan Hi Dryers Desiccant. CV Humia Destindo merupakan perusahaan yang berbasis 

di Surabaya, Jawa Timur.  

Sementara itu, dikutip dari indonetwork.com, PT Damases Sejahtera merupakan 

perusahaan yang sudah berdiri sejak 2004. PT Damases Sejahtera merupakan perusahaan yang 

memproduksi dan menjual berbagai barang pengering yang menyerap kelembapan (humidity) 

untuk menghindari jamur, korosi (karat), barang basah, pemisahan label, keregangan perekat, dan 

dampak negatif lainnya. masalah tambahan yang berkaitan dengan kelembaban selama 

penyimpanan komoditas di gudang atau selama pengiriman kontainer. Diketahui bahwa PT 

Damases Sejahtera juga memproduksi silika gel dan menjadi salah satu kompetitor terbesar PT 

Imco Silica. Namun, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, PT Damases Sejahtera maupun 

CV Humia Destindo tidak berfokus dalam memproduksi silica gel, sehingga dapat dikatakan 

bahwa PT Imco Silica merupakan perusahaan produsen Silica Gel terbesar, inilah yang menjadi 

salah satu alasan peneliti mengapa peneliti mempertimbangkan PT Imco Silica sebagai 

perusahaan yang akan diteliti. 

Berdasarkan prestasi tersebut jika mengacu pada Mas & Haris (2020, p. 19) maka ada 

perbedaan yang signifikan dari PT Imco Silica. Hal ini berbeda dari yang dikatakan Mas & Haris 

(2020, p. 19), PT Imco Silika yang memiliki komunikasi organisasi yang cenderung kaku namun 

memiliki performa perusahaan yang baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
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bagaimana pengaruh komunikasi organisasi pada PT Imco Silica terhadap kinerja karyawan yang 

sebenarnya, apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa PT Imco Silica merupakan produsen 

lokal silika gel terbesar dan terlama dengan deretan client dengan nama-nama besar. Namun, 

diketahui juga bahwa PT Imco Silica merupakan perusahan yang tidak mengaplikasikan two-way-

communications atau komunikasi dua arah dengan baik. Padahal, komunikasi dua arah 

merupakan salah satu syarat untuk menjadikan sebuah perusahaan menjadi perusahan yang efektif 

dan efisien dalam bekerja sehingga akan mendorong peforma SDM perusahaan yang ujungnya 

akan mendorong kinerja perusahaan.  

Fenomena ini ingin coba diteliti peneliti, mengapa perusahaan dengan komunikasi satu 

arah dapat berjalan dengan baik bahkan cenderung memiliki kinerja yang sangat baik bahkan 

menjadi pemimpin pangsa pasar. Staf di dalam sebuah perusahaan harus terus pada kondisi yang 

terbaik dari sisi komunikasi serta hasil kinerja, kondisi tersebut sulit terjadi jika salah satu faktor 

pendukung yang tidak dipenuhi seperti komunikasi organisasi yang dapat berpengaruh pada 

prestasi kerja karyawan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang ada, peneliti menetapkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan PT Imco 

Silica? 

2. Seberapa besar pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan PT Imco 

Silica? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian dengan judul Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pt 

Imco Silica ini memiliki tujuan yang telah dirumuskan dalam pertanyaan penelitian dipoin 

sebelumnya. Untuk memperjelas tujuan penelitian ini maka peneliti kembali membaginya ke 
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dalam dua poin berupa: 

1. Mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan PT Imco Silica. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan 

PT Imco Silica. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1  Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi referensi bagi mahasiswa 

yang melakukan kajian terhadap komunikasi organisasi dalam memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan riset.  

1.5.2  Kegunaan Praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberi pengetahuan tentang pengaruh 

komunikasi organisasi yang mendukung kinerja karyawan sehingga dapat menjadi 

masukan bagi PT Imco Silica dalam mengambil keputusan selanjutnya pada organisasi. 

1.6 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini hanya fokus pada komunikasi organisasi serta pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan serta tidak mengeksplor kemungkinan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan seperti pengaruh lamanya bekerja atau pengaruh jabatan atau besarnya gaji dan bonus. 

 

  


